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ABSTRAK 

PENGARUH JINTAN HITAM (Nigella sativa) DENGAN DOSIS YANG 

BERBEDA DALAM RANSUM TERHADAP PERFORMA AYAM 

KAMPUNG ULU BETINA 

Oleh 

Mely Wulandari 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jintan hitam 

(Nigella sativa) dengan dosis yang berbeda dalam ransum dan untuk mengetahui 

level pemberian jintan hitam (Nigella sativa) yang terbaik terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan mortalitas ayam 

kampung ULU betina. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2022--Februari 

2023 di Kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yang masing-masing ulangan terdiri dari 5 ekor 

ayam kampung ULU betina. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 : ransum tanpa 

penambahan ekstrak Nigella sativa (kontrol), P1 : ransum dengan penambahan 36 

mg/kg berat tubuh/hari ekstrak Nigella sativa, P2 : ransum dengan penambahan 

72 mg/kg berat tubuh/hari ekstrak Nigella sativa, P3 : ransum dengan 

penambahan 144 mg/kg berat tubuh/hari ekstrak Nigella sativa. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) pada taraf 5% 

dan uji lanjut Polinomial ortogonal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan jintan hitam (Nigella sativa) dalam ransum tidak berpengaruh 

(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum, 

dan mortalitas. 

Kata kunci: Ayam kampung ULU betina, Jintan hitam (Nigella sativa), Performa 



ABSTRACT 

THE EFFECT OF BLACK CUMIN (Nigella sativa) WITH DIFFERENT 

DOSES IN THE RATION ON THE PERFORMANCE OF FEMALE ULU 

NATIVE CHICKENS 

By 

Mely Wulandari 

This study aims to determine the effect of giving black cumin (Nigella sativa) 

with different doses in the ration and to determine the best level of black cumin 

(Nigella sativa) administration on ration consumption, body weight gain, ration 

conversion, and mortality of female ULU native chickens. This research was 

carried out from December 2022 to February 2023 in the Integrated Field 

Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study used a 

Completely Randomized Design (CRD), with 4 treatments and 3 replications, 

each of which consisted of 5 female ULU native chickens. The treatments given 

were P0 : ration without the addition of Nigella sativa extract (control), P1 : ration 

with the addition of 36 mg/kg body wight/day of Nigella sativa extract, P2 : ration 

with the addition of 72 mg/kg body weight/day of Nigella sativa extract, P3 : 

ration with the addition of 144 mg/kg body weight/day Nigella sativa extract. The 

data obtained were analyzed using ANOVA (Analysis of Variance) at the 5% 

level and the advanced test used was the Orthogonal Polynomial test. The results 

showed that the addition of black cumin (Nigella sativa) to the ration had no 

effect (P>0.05) on ration consumption, body weight gain, ration conversion, and 

mortality. 

Key words: Black Cumin (Nigella Sativa), Female ULU Native Chicken, 

Performance 
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MOTTO 

 

 

Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan 

kepada-Nya kamu dikembalikan. 

(Q.S YaSin : 83) 

 

Nduk, jadilah wanita yang cantik 

Bukan hanya cantik wajahnya tapi juga cantik hatinya. 

(Bapak)
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Dewasa ini peternakan merupakan salah satu sektor usaha agribisnis yang terus 

dikembangkan. Seiring dengan semakin meningkatnya populasi penduduk maka 

kebutuhan akan pangan semakin meningkat, salah satunya yang berasal dari 

produk hewani. Produk hewani yang banyak dicari karena harganya terjangkau 

selain telur dan susu adalah daging ayam. Berdasarkan Data Statistik Peternakan 

dan Kesehatan Hewan tahun 2022, populasi ayam buras (bukan ras) di Indonesia 

pada 2021 mencapai 317, 05 juta ekor dengan rata-rata pertumbuhan per tahun 

sebesar 1,78 persen.  

 

Setyanto et al. (2012) menyatakan bahwa ayam kampung termasuk salah satu 

sumber protein hewani dengan sifat dwi fungsi yaitu sebagai ayam petelur dan 

ayam pedaging yang keberadaannya dikenal dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia terutama di pedesaan. Pemeliharaan ayam kampung pada umumnya 

diumbar di halaman atau di kebun sekitar rumah. Masih sedikit masyarakat yang 

menerapkan pemeliharaan secara intensif dengan alasan mahalnya harga ransum 

yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ayam untuk dapat tumbuh dengan 

maksimal. Akibat dari pemeliharaan yang masih bersifat tradisional, jumlah 

ransum yang diberikan tidak mencukupi serta pemberian ransum yang belum 

memperhatikan kebutuhan zat-zat makanan untuk berbagai tingkat produksi 

tersebut menyebabkan produktivitas ayam kampung rendah.
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Menurut Astuti (1979), ayam kampung yang dipelihara secara intensif hingga 

umur 12 minggu menunjukkan respon positif yaitu berat tubuh rata-rata  

1.086,30 g untuk bobot ayam jantan, dan 636, 16 g untuk bobot ayam betina. 

Perbedaan pertumbuhan tersebut dapat disebabkan  oleh beberapa faktor yaitu 

jenis kelamin, jenis ayam, ransum, dan sistem pemeliharaan. Tingkat kematian 

pada anak ayam yang relatif tinggi menyebabkan ayam kampung mengalami 

perkembangan yang lambat dan waktu mengasuh terlalu lama yang berarti 

mengurangi produktivitas.  

 

Menurut Yuhendra et al. (2021) ransum merupakan salah satu faktor utama yang 

sangat penting dalam pertumbuhan ternak. Ransum digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, dan reproduksi. Harga ransum ternak yang 

cenderung meningkat membuat peternak berupaya untuk efisiensi ransum. Agar 

pertumbuhan ayam kampung betina lebih optimal, maka dibutuhkan penambahan 

feed additive dengan tujuan meningkatkan nilai kandungan zat makanan dalam 

ransum. Salah satu bahan alami yang dapat digunakan untuk feed additive adalah 

jintan hitam (Nigella sativa). Jintan hitam merupakan tanaman herbal yang 

tergolong dalam keluarga Ranunculaceae dan dapat digunakan untuk meredakan 

berbagai penyakit.  

 

Kandungan utama jintan hitam adalah thymoquinone yang berperan sebagai 

antioksidan alami. Berdasarkan studi aktivitas biologi pada jintan hitam 

menunjukkan untuk imunomodulator, antimikroba, anti-inflamasi, bronchodilator, 

hepatoprotektif, pelindung ginjal, dan antioksidan (Gillani et al., 2004). 

Hayullistya et al. (2016) menyatakan bahwa biji jintan hitam mempunyai 

komposisi nutrisi diantaranya protein 21%, karbohidrat 35% dan lemak 35--38%. 

Ekstrak etanol jintan hitam yang mengandung protein dapat menghasilkan efek 

simulator pada sistem imun tubuh. Jintan hitam diduga berfungsi sebagai 

imunomodulator yaitu zat yang bekerja dengan cara melakukan modulasi 

(perbaikan) terhadap sistem (Marlita, 2015). Sampai saat ini belum banyak 

penelitian tentang manfaat Nigella sativa dalam ransum terhadap performa 

(konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan mortalitas) 
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ayam kampung ULU betina sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tersebut.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. mengetahui pengaruh pemberian jintan hitam (Nigella sativa) dengan dosis 

yang berbeda dalam ransum terhadap performa (konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, konversi ransum dan mortalitas) ayam kampung 

ULU betina; 

2. mengetahui level terbaik pemberian jintan hitam (Nigella sativa) dengan dosis 

yang berbeda dalam ransum terhadap performa (konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan mortalitas) ayam kampung 

ULU betina.  

 

1.3 Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peternak 

berupa informasi mengenai pengaruh pemberian jintan hitam (Nigella sativa) 

dengan dosis yang berbeda dalam ransum terhadap performa (konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, konversi ransum dan mortalitas) ayam kampung ULU 

betina untuk pertumbuhan dan perkembangan ayam kampung ULU sehingga 

produktivitas daging ayam kampung menjadi lebih baik.  

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Data Statistik Peternakan dan Kesehatan 

Hewan tahun 2022 mengenai peningkatan populasi ayam buras pada 2021 

menggambarkan bahwa budidaya ayam buras semakin banyak. Tentunya dengan 

adanya peningkatan tersebut harus diimbangi dengan produktivitas yang tinggi. 
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Salah satu ayam buras yang dagingnya banyak digemari masyarakat karena 

memiliki cita rasa daging yang khas dan kemampuan adaptasi yang baik dengan 

lingkungan adalah ayam kampung. Menurut pendapat Yaman (2010), 

pemeliharaan ayam kampung mudah karena dapat menggunakan lahan yang tidak 

terlalu luas, penyediaan ransum yang mudah dan murah, dan siklus produksi yang 

lebih singkat. Namun pada kenyataannya produktivitas ayam kampung masih 

rendah, hal ini didukung oleh pendapat Faradila et al. (2020), Day Old Chick 

(DOC) ayam kampung yang dihasilkan produktivitasnya tidak seragam dan 

ransum yang diberikan belum memiliki standar nutrisi yang tetap.  

 

Menurut Ichsan dan Haryani (2017), ketersediaan ransum dan lingkungan hidup 

berhubungan erat dengan kemampuan ayam untuk dapat bertelur dan menjadi 

pedaging. Pemberian ransum berbasis konsentrat broiler pada ayam kampung 

sebanyak 100% dan 75% dapat menurunkan konsumsi ransum, meningkatkan 

berat tubuh dan menurunkan konversi ransum (Astuti, 2012). Jika pemeliharaan 

hanya dilakukan sekedarnya saja maka target produksi tidak akan maksimal. 

Ayam kampung betina yang dipelihara secara intensif produksi telurnya dapat 

mencapai 160--180 butir/ekor/tahun (Romjali et al., 2020).  

 

Masih kurangnya pengetahuan peternak mengenai kebutuhan zat-zat makanan 

ayam kampung dapat menyebabkan kurangnya nutrisi dan akan berdampak pada 

performa yang meliputi berat tubuh, konsumsi ransum, konversi ransum dan 

mortalitas. Upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung peningkatan 

produktivitas ayam kampung diantaranya adalah dengan pemberian ransum yang 

sesuai dengan kebutuhan dan diberikan secara berkesinambungan. Usaha lain 

yang dapat dilakukan adalah pemeliharaan secara intensif serta pemberian feed 

additive. Salah satu feed additive yang dapat digunakan adalah jintan hitam 

(Nigella sativa). Jintan hitam (Nigella sativa) termasuk kedalam tanaman herbal 

yang mengandung minyak atsiri, protein, asam amino, alkaloid, asam anorganik,
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 tanin, resin, metarbin, melatin, dan vitamin (tiamin, niacin, piridoksin, dan asam 

folat) (Landa et al., 2006).  

 

Minyak atsiri yang ada pada jintan hitam dapat membantu membantu proses 

metabolisme enzimatis pada tubuh ayam (Yuniusta et al., 2007). Minyak atsiri 

dapat mengontrol asam lambung menjadi normal serta mengurangi pekerjaan usus 

yang terlalu berat dalam pencernaan zat- zat makanan. Selain itu, jintan hitam 

(Nigella sativa) memiliki khasiat sebagai antiinflamasi, analgesik, antipiretik, 

antimikroba dan anti neoplasma dan dapat digunakan sebagai bahan tambahan 

makanan (Salama, 2010). Biji jintan hitam (Nigella sativa) mengandung beberapa 

mikronutrien dan makronutrien antara lain protein (26,7%), lemak (28,5%), 

karbohidrat (24,9%). Menurut pendapat Allama et al. (2012), keseimbangan zat-

zat ransum terutama protein dan energi sangat penting karena dapat 

mempengaruhi kecepatan pertambahan berat tubuh.  

 

Ansari et al. (2008) menyatakan bahwa Nigella sativa (jintan hitam) dapat 

berfungsi sebagai promotor pertumbuhan dalam ransum unggas yang dapat 

meningkatkan performa. Pemberian jintan hitam dapat meningkatkan bobot hidup, 

pertambahan berat tubuh, dan konsumsi ransum sehingga berpengaruh pada bobot 

akhir (Al-Beitawi dan Ghousein, 2008). Kandungan serbuk jintan hitam berupa 

zat aktif (thymoquinone, dithymoquinone, thymol, dan carvacrol) dapat 

meningkatkan kecernaan dan absorbsi zat makanan dengan cara menstimulasi 

enzim-enzim pencernaan (Nasir, 2009).  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai pemberian 

jintan hitam (Nigella sativa) dalam air minum dengan dosis pemberian 36 mg/kg 

BT/hari, 72 mg/kg BT/hari, dan 144 mg/kg BT/hari pada beberapa parameter, 

yaitu profil darah (hemoglobin dan hematokrit), total eritrosit dan leukosit, serta 

titer antibodi Newcastle Disease dan Afian Influenza pada ayam broiler betina 

memberikan pengaruh nyata, namun pada penelitian tersebut belum ada parameter 

penelitian mengenai pengaruh pemberian jintan hitam (Nigella sativa) terhadap 

performa yang meliputi pertambahan berat tubuh, konsumsi ransum, konversi 
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ransum, dan mortalitas. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian jintan hitam (Nigella sativa) dengan dosis yang berbeda 

dalam ransum terhadap performa ayam kampung ULU betina. Pemberian sediaan 

jintan hitam dalam bentuk ekstrak dalam ransum diharapkan lebih optimal 

sehingga dapat meningkatkan berat tubuh, menurunkan konsumsi ransum 

sehingga akan memperkecil nilai konversi ransum dan menurunkan mortalitas.  

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. terdapat pengaruh pemberian jintan hitam (Nigella sativa) dengan dosis yang 

berbeda dalam ransum terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, 

konversi ransum dan mortalitas ayam kampung ULU betina; 

2. terdapat level terbaik pemberian jintan hitam (Nigella sativa) dengan dosis 

yang berbeda dalam ransum terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat 

tubuh, konversi ransum, dan mortalitas ayam kampung ULU betina.



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ayam Kampung 

 

Ayam kampung merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging yang 

digemari dan dipelihara oleh masyarakat karena cita rasa dagingnya yang berbeda 

dan kemampuan beradaptasi yang baik dengan kondisi lingkungan (Mubarak et 

al., 2018). Hal ini sesuai dengan pendapat Sukmawati et al. (2015), yang 

menyatakan bahwa daging ayam kampung memiliki rasa yang gurih dan enak. 

Ayam kampung memiliki ciri-ciri kualitatif yaitu warna bulunya yang bervariasi. 

Ayam kampung jantan memiliki warna lurik kuning, pada bulu punggung terdapat 

berwarna hitam dan warna hitam kehijauan pada bulu ekor sedangkan pada ayam 

kampung betina memiliki warna lurik abu-abu di bagian leher punggung dan 

sayap, bulu dada dan bulu ekor berwarna putih (Rasyaf, 2011). Menurut pendapat 

Sudarman et al. (2013), ciri-ciri kuantitatif pada ayam kampung dapat diperoleh 

dari pengukuran dalam bentuk morfometrik contohnya panjang shank, tibia, 

femur, sternum, dan panjang sayap. Ukuran morfometrik ayam berguna untuk 

proses perkawinan silang antar bangsa dan seleksi ayam (Ashifudin et al., 2017). 

 

Produksi telur ayam kampung berkisar antara 30--40 butir/tahun. Menurut  

Suryana dan Hasbianto (2008), proses mengeram dan mengasuh anak ayam yang 

mencapai 107 hari adalah penyebab rendahnya produksi ayam kampung. Ayam 

kampung pada umur 4 dan 8 minggu memiliki berat tubuh rata-rata 324,75 g dan 

651 g, sedangkan pada ayam kampung dewasa memiliki berat tubuh sebesar  

1.404 kg (Rahayu et al., 2010). Mansjoer (1985) juga menyatakan bahwa berat 

tubuh ayam kampung dewasa dapat mencapai 1,4--1,6 kg
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pada pemeliharaan secara tradisional. Taksonomi ayam kampung adalah 

(Muharlaeien et al., 2017) 

Kerajaan  : Animalia 

Filum  : Cordhata 

Kelas  : Aves 

Ordo  : Galliformes 

Family  : Phasianidae 

Genus  : Gallus 

Spesies  : Gallus Gallus 

Upa Spesies  : Gallus gallus domesticus 

 

Ayam ULU merupakan ayam kampung hasil persilangan dari ayam pelung jantan 

dengan ayam lokal Perancis yang diciptakan oleh salah satu perusahaan dibidang  

peternakan. Ayam ULU memiliki daya tahan tubuh yang baik terhadap 

lingkungannya dan pertumbuhan yang lebih cepat (Trobos, 2018). Kapasitas 

produksi DOC ayam ULU berkisar 1,5 juta ekor per tahun dengan proyeksi 

peningkatan produksi menjadi 2,2 juta ekor per tahun pada 2018 dan 4,8 juta ekor 

untuk 2019. PT ULU melakukan semua proses persilangan sesuai Good Breeding 

Practices dan dengan pengawasan kesehatan yang ketat. Ayam ULU dapat 

dipanen pada umur 50--60 hari dengan berat badan 0,9--1 kg (Agrina, 2018). 

 

2.2 Jintan Hitam (Nigella sativa) 

 

Jintan hitam atau yang dikenal dengan nama black cumin (Nigella sativa) 

tergolong dalam famili Ranunculaceae dan merupakan tanaman herbal yang 

banyak tumbuh di wilayah Mediterania, Asia Selatan dan Asia Tengah namun 

sekarang telah banyak dibudidayakan di wilayah Eropa Timur. Mempunyai 

komponen senyawa aktif diantaranya thymoquinone, thymohydroquinone, 

dithymoquinone, thymol and carvacrol. Senyawa tersebut merupakan zat aktif 

farmakologi yang sangat penting (Toghyani et al., 2010).  
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Klasifikasi jintan hitam (Nigella sativa) menurut Hutapea (1994), sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Bangsa  : Ranunculales 

Suku  : Ranunculaceae 

Marga  : Nigella 

Jenis  : Nigella sativa 

 

Jintan hitam atau Nigella sativa merupakan tanaman herbal yang kaya akan 

manfaat dan khasiat. Jintan hitam dikenal juga dengan nama lain Black Seed 

(Inggris) atau Habbatussauda (Arab). Manfaat yang bisa diperoleh dari jintan 

hitam yaitu dapat digunakan sebagai obat antiradang, meningkatkan kekebalan 

tubuh, meningkatkan daya ingat, konsentrasi, kewaspadaan, meningkatkan 

bioaktivitas hormon, menetralkan racun dalam tubuh dan antihistamin. 

Thymoquinone merupakan senyawa utama yang terdapat dalam jintan hitam dan 

berperan sebagai antiradang.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jintan hitam 

Sumber : https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20191121105735-255-

450242/manfaat-habbatussauda-jintan-hitam-penyembuh-segala-penyakit 

 

Jintan hitam memiliki senyawa antioksidan yang ampuh dan efektif 

menghilangkan racun dalam tubuh (Hayullistya et al., 2016). Menurut Novisa et 

al. (2015), jintan hitam mempunyai kemampuan sebagai antivirus, antifungi, 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20191121105735-255-450242/manfaat-habbatussauda-jintan-hitam-penyembuh-segala-penyakit
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20191121105735-255-450242/manfaat-habbatussauda-jintan-hitam-penyembuh-segala-penyakit
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antibakteri, antihipertensi dan antiparasit. Ekstrak jintan hitam terbukti mampu 

meningkatkan sistem imun non-spesifik dan spesifik. Jintan hitam mempunyai 

kandungan asam amino, saponin, nigellin, bermacam-macam mineral diantaranya 

sodium, magnesium, potassium, kalsium, selenium, zat besi serta mengandung 

vitamin A, B1, B2, B6, C, E dan niacin (Hayullistya et al., 2016). Kandungan 

saponin dalam jintan hitam adalah 0,139 mg /100 g jintan hitam (Thayalini, 

2015). Jintan hitam mengandung zat aktif tymmoquinone yang mempunyai 

kemampuan sebagai antioksidan, sehingga dapat mengoptimalkan kinerja dari 

organ pencernaan unggas (Susilo et al., 2016). Lebih jauh lagi Mahfudz et al. 

(2015) menjelaskan thymoquinone adalah senyawa aktif yang ditemukan dalam 

jintan hitam dan berfungsi sebagai antioksidan, anti infeksi, antitumor, 

antiinflamasi, dan menstimulasi konsumsi ransum (Boka et al., 2014). 

Kandungan nutrisi jintan hitam seperti terlihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi jintan hitam 

Zat Nutrisi Kadar Kering Udara (%) 

Kadar air 9,4 

Kadar abu 4,6 

Kadar serat kasar 40,2 

Kadar protein kasar 21,2 

Kadar lemak kasar 14,5 

BETN 11,13 

Carvacrol 5,8--11,6 

Thymoquinone 0,79 

Sumber : Suwito et al. (2014)  

 

Serbuk jintan hitam mengandung zat aktif thymoquinone, dithymoquinone, 

thymol, dan carvacrol. Zat aktif tersebut dapat meningkatkan daya cerna ransum 

dan penyerapan zat ransum dengan cara menstimulasi sekresi enzim-enzim 

pencernaan (Salam et al., 2014). Jintan hitam mempunyai kandungan minyak 

atsiri yang bersifat antimikroba. Kandungan antimikroba pada biji jintan hitam 

antara lain : alkaloid, saponin, tannin, terpenoid dan thymoquinone (Sa’adah et 
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al., 2015). Menurut Suwito et al. (2014), pemberian jintan hitam dapat 

meningkatkan bobot hidup, pertambahan berat tubuh dan konsumsi ransum 

sehingga berpengaruh terhadap bobot akhir. Al-Beitawi dan Ghousein (2008) 

menjelaskan bahwa, bobot hidup, pertambahan berat tubuh dan konversi ransum 

meningkat dengan pemberian jintan hitam dalam ransum sehingga berpengaruh 

terhadap bobot akhir.  

 

2.3 Konsumsi Ransum 

 

Menurut Herlina et al. (2015), ransum adalah  gabungan dari beberapa bahan 

pakan yang disusun sedemikian rupa dengan formulasi tertentu untuk memenuhi 

kebutuhan ternak selama satu hari dan tidak mengganggu kesehatan ternak. Secara 

garis besar nutrisi dalam ransum terdiri dari karbohidrat, lemak, protein, mineral, 

vitamin dan air (Fadilah, 2013). Ransum dinyatakan berkualitas baik apabila 

mampu memberikan seluruh kebutuhan nutrien secara tepat, baik jenis, jumlah, 

serta imbangan nutrisi tersebut bagi ternak. Ransum yang diberikan pada ayam 

harus berkualitas, yakni mengandung nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ayam 

(Herlina et al., 2015). Ransum dapat dibedakan menjadi 2 macam berdasarkan 

kebutuhan nutriennya yaitu ransum untuk periode starter dan ransum untuk 

periode finisher (Rasyaf, 1994). 

 

Ayam akan berhenti mengkonsumsi ransum apabila kebutuhan energinya 

terpenuhi, sehingga semakin tinggi kandungan energi dalam ransum maka 

konsumsi ransum akan menurun dan sebaliknya, semakin rendah kandungan 

energi ransum akan berdampak pada meningkatnya konsumsi ransum (Sahara et 

al., 2012). Menurut Parakkasi (1985), ayam mengkonsumsi ransum terutama 

untuk memenuhi kebutuhan energinya. Ayam tidak dapat menyesuaikan diri 

dengan ransumnya secara tepat tetapi mengkonsumsi lebih banyak energi jika 

kadar energi ransumnya rendah (Anggorodi, 1985). Soeparno (1994) menyatakan 

bahwa konsumsi ransum merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan selain jenis kelamin, hormon, kastrasi, genetik dan jenis ransum 

yang diberikan. North dan Bell (1990) menyatakan bahwa kenaikan suhu 
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lingkungan akan menurunkan konsumsi ransum, menurunkan produksi telur, 

menurunkan ukuran telur, menurunkan kualitas kerabang telur dan sebaliknya 

meningkatkan konversi ransum serta konsumsi air. 

 

Kandungan nutrisi yang terkandung pada ransum yang digunakan pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum BR-11 

Zat Nutrisi Maks/Min Kandungan 

Kadar air Maks 12% 

Protein kasar Min 22% 

Lemak kasar Min 5% 

Serat kasar Maks 5% 

Abu  Maks 8% 

Kalsium (Ca) - 0,8-1,1% 

Fosfor (P) - 0,5% 

Aflatoksin total Maks 50𝜇𝑔/𝑘𝑔 

Asam amino   

Lisin  Min 1,2% 

Metionin  Min 0,45% 

Metionin + sistin Min 0,8% 

Triptofan  Min 0,19% 

Treonin  Min 0,75 

Sumber : PT.Universal Agri Bisnisindo (2023) 

 

2.4 Pertambahan Berat Tubuh 

 

Pertambahan berat tubuh (PBT) adalah selisih dari berat akhir (panen) dengan 

berat tubuh awal pemeliharaan yang diperoleh dengan cara menimbang berat 

tubuh ayam DOC dan berat tubuh ayam pada saat dipanen. Fahrudin et al. (2016) 

menyatakan bahwa pertambahan berat tubuh diperoleh melalui selisih berat akhir 

(panen) dan berat awal pemeliharaan. Peristiwa tersebut terjadi pada ayam yang 
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masih muda dan sedang dalam masa pertumbuhan, sedangkan pada ayam dewasa 

konsumsi ransumnya disimpan dalam bentuk penimbunan lemak yang lebih 

banyak (Karyono, 2019). Ransum yang diberikan kepada ternak akan berpengaruh 

pada kurva pertumbuhan ternak, apabila ransum mengandung nutrisi yang tinggi 

maka ternak dapat mencapai berat tubuh tertentu pada umur yang lebih muda 

(North, 1978).  

 

Perbedaan pertambahan berat tubuh pada ayam kampung dapat disebabkan oleh 

beberapa hal yaitu kandungan protein dan energi pada ransum yang dikonsumsi 

berbeda dan konsumsi ransum yang berbeda (Astuti, 2012). Penimbangan berat 

tubuh hendaknya dilakukan setiap minggu dengan mengambil contoh acak dari 

kelompok. Kecepatan pertumbuhan dapat diukur melalui pertambahan berat tubuh 

pada saat tertentu, terhadap berat tubuh pada minggu sebelumnya (Charles and 

Spackman, 1985). Menurut Darwis et al. (1991), kandungan minyak atsiri dalam 

jintan hitam bermanfaat untuk mengatur keluarnya asam lambung supaya tidak 

berlebihan dan dapat mengurangi kerja usus halus yang terlalu berat dalam 

pencernaan zat-zat makanan. Glandula fundika adalah kelenjar lambung yang 

mengandung sel khusus yang disebut sel-sel body chief sebagai zimogen tidak 

aktif, yaitu pepsinogen yang diaktifkan menjadi pepsin oleh HCL (asam lambung) 

yang di regresi oleh sel-sel parietal. Fungsi pepsin adalah memecah protein 

menjadi asam amino. Pepsin juga menimbulkan efek autokatalitik yaitu sejumlah 

kecil pepsin dapat mengaktifkan pepsinogen yang masih tersisa, yang berarti 

semakin banyak pepsin yang terbentuk sehingga menyebabkan pemecahan protein 

yang semakin baik (Harper et al., 1980). Pemecahan protein yang semakin baik 

akan menyebabkan metabolisme protein dalam tubuh semakin baik yang akan 

berpengaruh terhadap pertambahan berat tubuh. 

 

2.5 Konversi Ransum 

 

Konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah konsumsi ransum 

dengan pertambahan berat tubuh selama pemeliharaan (Anggorodi, 1985). 

Menurut Suprijatna et al. (2008), konversi ransum adalah jumlah ransum yang 
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diperlukan untuk mendapatkan kilogram pertambahan berat tubuh ayam. Konversi 

ransum akan semakin tinggi saat umur ternak bertambah (Sukria, 2022). Selain 

dapat dihitung dari perbandingan jumlah konsumsi ransum dan pertambahan berat 

tubuh, konversi ransum juga dapat dihitung dari perbandingan antara konsumsi 

ransum dengan pertambahan berat tubuh yang dicapai (Muharlien et al., 2011). 

Apabila dari perbandingan mendapatkan nilai konversi ransum yang kecil maka 

pertambahan berat tubuh ayam memuaskan atau efisiensi penggunaan ransum 

baik, hal itu dipengaruhi oleh ukuran tubuh ayam, bangsa, kadar energi dalam 

ransum dan temperatur lingkungan (Zulfanita et al., 2011).  

 

Menurut Zulfaidha (2012), keseimbangan antara energi metabolisme dengan zat-

zat nutrisi terutama protein dan asam amino sangat mempengaruhi tinggi  

rendahnya  konversi  ransum. Sulaeman et al. (2015) menyatakan bahwa konversi 

ransum dipengaruhi oleh tingkat konsumsi ransum, daya cerna dan penggunaan 

zat-zat makanan yang harus seimbang. Sukria (2022) melaporkan bahwa 

kandungan energi dan protein dalam ransum berkaitan erat dengan konversi 

ransum. Ketika kandungan energi dan protein ransum menurun maka efisiensi 

penggunaan ransum semakin rendah sehingga dapat meningkatkan konversi 

ransum.  

 

Menurut pernyataan Karyono et al. (2019), efisiensi ransum akan semakin baik 

ketika banyaknya ransum yang dikonversi menjadi berat tubuh dan rendahnya 

nilai konversi ransum. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai konversi ransum 

adalah konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh, faktor lainnya seperti 

genetik, jenis dan kualitas ransum, temperatur, kualitas ransum dan manajemen 

(Rusli et al., 2019). Penggunaan ransum yang kurang efisien dapat terlihat pada 

nilai konversi ransum yang tinggi, dan sebaliknya angka yang mendekati 1 berarti 

semakin efisien (Mulyono, 2004). Menurut Samsiar (2004), semakin kecil angka 

perbandingan antara jumlah konsumsi ransum dengan PBT berarti semakin baik 

tingkat konversi ransum. Berdasarkan penelitian Talha et al. (2010), pemberian 

jintan hitam 1 % pada ayam pedaging menghasilkan konversi ransum 1,96 untuk 

menghasilkan berat 2.842 g. 
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2.6 Mortalitas  

 

Mortalitas adalah jumlah ayam yang mati selama penelitian, dibagi dengan jumlah 

ayam semula masing-masing perlakuan dikalikan 100 persen (Eriko et al., 2016). 

Mortalitas atau kematian juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan usaha pengembangan peternakan ayam. Tingkat 

kematian yang tinggi pada ayam kampung super sering terjadi pada periode awal 

atau starter dan semakin rendah pada periode akhir atau finisher. Angka mortalitas 

diperoleh dari perbandingan jumlah ayam yang mati dengan jumlah ayam yang 

dipelihara (Lacy dan Vest, 2000). Tingkat mortalitas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya berat tubuh, bangsa, tipe ayam, iklim, kebersihan lingkungan, 

sanitasi peralatan dan kandang serta penyakit (North dan Bell, 1990). 

 

Menurut Hardini (2003), standar kematian ayam selama periode pertumbuhan  

adalah 5%. Deplesi merupakan tingkat angka kematian dan culling dalam satu   

periode pemeliharaan. Adapun faktor yang menyebabkan angka kematian yaitu 

lingkungan, genetik dan penyakit. Tingkat kematian dipengaruhi oleh beberapa  

faktor diantaranya kebersihan lingkungan, sanitasi peralatan kandang, serta suhu 

udara lingkungan (North, 2004). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi angka 

kematian diantaranya adalah sanitasi kandang dan peralatan, kebersihan 

lingkungan serta penyakit (Kunadi et al., 2006).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu pada Desember 2022--Februari 

2023. Lokasi penelitian di Kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung.   

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

 

3.2.1 Bahan penelitian 

 

Bahan penelitian merupakan berbagai macam bahan yang digunakan untuk 

menunjang keberlangsungan penelitian. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Bahan penelitian  

No. Nama Bahan 

1. Day Old Chick (DOC) ayam kampung ULU betina 

2. Vaksin ND, AI, dan IBD/gumboro 

3. Desinfektan  

4. Ekstrak Nigella sativa 

5. Air minum 

6. Ransum komersial BR-11 
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3.2.2 Alat penelitian 

 

Alat penelitian meliputi berbagai macam alat yang digunakan selama penelitian 

berlangsung. Alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Alat penelitian  

No. Nama Alat Jumlah Fungsi 

1 Kandang ayam kampung 

ULU 
1 unit Sebagai tempat pemeliharaan 

2 Sekat 12 petak Sebagai pembatas antar petak 

perlakuan 

3 Litter/ Sekam padi 1 gulung Sebagai alat dan penghangat 

4 Plastik tirai  4 unit Sebagai pelindung dari suhu 

dingin 

5 Lampu bohlam 25 watt 12 unit Sebagai penghangat 

6 Baby chick feeder (BCF) 12 unit Sebagai tempat ransum 

7 Hanging feeder 12 unit Sebagai tempat ransum 

8 Tempat minum 12 unit Sebagai tempat minum 

9 Hand sprayer 1 unit Sebagai alat desinfeksi 

kandang dan manusia 

10 Fogger 1 unit Sebagai alat desinfeksi 

11 Ember plastik 2 unit Sebagai alat untuk 

menampung air 

12 Timbangan analitik 2 unit Sebagai alat untuk menimbang 

ayam dan ransum 

13 Thermohygrometer 1 unit Sebagai alat untuk mengukur 

kelembaban kandang 

14 Tali rafia 1 gulung Sebagai pengikat antar sekat 

15 Alat tulis dan kamera HP 1 unit 
Sebagai alat untuk mencatat 

dan mendokumentasikan 

kegiatan penelitian 

16 Plastik ukuran ½ Kg 1 pack Sebagai wadah ransum 

17 Gayung plastik 1 unit Sebagai alat untuk menakar 

ransum 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental RAL yang 

terdiri dari 4 perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan 

yang diberikan dalam penelitian ini yaitu menambahkan ekstrak jintan hitam 

(Nigella sativa) ke dalam ransum dengan dosis yang berbeda pada setiap 

perlakuan dan diberikan pada ayam kampung ULU betina melalui 12 petak 

percobaan dengan setiap petak diisi dengan 5 ekor ayam kampung betina yang 

terdiri dari : 

P0 : ransum tanpa penambahan ekstrak Nigella sativa (kontrol); 

P1 : ransum dengan penambahan 36 mg/kg BT/hari ekstrak Nigella sativa; 

P2 : ransum dengan penambahan 72 mg/kg BT/hari ekstrak Nigella sativa; 

P3 : ransum dengan penambahan 144 mg/kg BT/hari ekstrak Nigella sativa. 

 

Penggunaan dosis pada penelitian ini berdasarkan berat kering Nigella sativa 

dalam mg terhadap berat tubuh. Kandungan bahan kering Nigella sativa dalam   

1 kapsul dengan berat 600 mg dengan dosis pemberian 3 kapsul 2 kali sehari pada 

manusia dewasa.  

Contoh dosis :   

A = 
𝑏 × 𝑐 × 𝑑

𝑒
 

A = 
3 × 600 𝑚𝑔 × 2

50 𝑘𝑔
 

A = 72 mg/kg BT (dosis manusia) 

 

Keterangan :  

A : dosis Nigella sativa  

b : jumlah kapsul yang dikonsumsi 

c : berat Nigella sativa dalam 1 kapsul  

d : jumlah konsumsi dalam 1 hari 

e : berat tubuh manusia dewasa 
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Perlakuan lainnya yaitu ½ kali dosis manusia  

= 72 mg/2 = 36 mg/ kg BT; 

2 kali dosis manusia  

= 72 mg x 2 = 144 mg/kg BT. 

 

Berdasarkan perhitungan dosis di atas, sediaan yang diberikan pada ayam yaitu 

sebesar 72 mg/kg BT/hari, sehingga P1 dan P3 digunakan di bawah dan di atas 

standar yang digunakan yaitu 36 mg/kg BT/hari dan 144 mg/kg BT/hari. 

Contoh perhitungan dosis P1U1: 

F = g x h x i 

F = 5 ekor x 0,367 kg x 36 mg 

F = 66,06 mg ekstrak Nigella sativa 

 

Keterangan : 

F : Kebutuhan ekstrak Nigella sativa PIUI 

g : jumlah ayam per petak 

h : berat tubuh ayam tertinggi 

i : dosis perlakuan 

 

Jumlah kebutuhan ransum diketahui dengan rumus dibawah ini: 

J = 
𝑘

𝑙
 

 

Kebutuhan air minum (l) adalah 2 kali kebutuhan ransum, sedangkan 1 kg berat 

tubuh unggas membutuhkan 200 cc air (k). 

J = 
200 𝑐𝑐

2
 

𝐽 = 100 𝑐𝑐 = 100 𝑔………(a) 

Keterangan : 

J : kebutuhan ransum untuk 1 kg berat tubuh unggas  

k : kebutuhan air untuk 1 kg berat tubuh unggas  

l : kebutuhan air minum. 
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Ransum yang digunakan untuk pemberian perlakuan yaitu sebanyak 1/5 dari 

kebutuhan. 

M = (J x o) + F 

M = (100 x 
1

5
 ) + 66,06 mg ekstrak Nigella sativa  

M = 20,06606 g ransum perlakuan 

 

Keterangan :  

M : kebutuhan ransum perlakuan ke-i 

J : kebutuhan ransum untuk 1 kg berat tubuh unggas (dari rumus (a)) 

o : jumlah pemberian ransum perlakuan 

F : kebutuhan ekstrak Nigella sativa PIUI 

 

Tata letak kandang penelitian pada Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2. Tata letak rancangan penelitian 

 

Keterangan : 

P1-4 : Perlakuan 1-4  

U1-3 : Ulangan 1-3  

 

Pemberian perlakuan ekstrak jintan hitam (Nigella sativa) pada ayam kampung 

ULU betina dengan dosis yang berbeda dimulai pada hari ke-15. Kegiatan 

sampling ayam kampung ULU betina dilakukan untuk menentukan dosis 

pemberian perlakuan. Sebelum diberi perlakuan, ayam kampung ULU betina 

terlebih dahulu dipuasakan selama satu jam dengan tujuan agar ransum perlakuan 

segera habis saat diberikan. Setelah ransum perlakuan habis, kemudian diberi 

ransum tanpa perlakuan secara ad-libitum.   

 

 

 

P0U3 P1U1 P2U3 P2U2 P0U1 P1U2 

P3U2 P0U2 P1U3 P3U3 P2U1 P3U1 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang yang dilakukan sebagai berikut 

1. membersihkan kandang dan area sekitar kandang; 

2. mencuci peralatan kandang seperti Baby Chick Feeder (BCF) dan tempat 

minum manual menggunakan sabun atau detergen dan direndam dalam larutan 

desinfektan untuk kemudian dikeringkan; 

3. memasang tirai kandang diseluruh sisi dan area brooding;  

4. membuat sekat di dalam kandang hingga membentuk 12 petak dengan ukuran 

setiap petak 100 x 100 cm, setiap petak berisi 5 ekor ayam kampung ULU 

betina; 

5. memasang lampu sebagai penerang dan pemanas; 

6. memasang sekam sebagai litter dan diberi alas koran; 

7. menyiapkan Baby Chick Feeder (BCF ) dan tempat minum manual; 

8. menyemprot area kandang menggunakan desinfektan dan  melakukan 

pengasapan (fogging) untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan 

didiamkan selama 3 hari. 

 

3.4.2 Teknis Pemberian ekstrak Jintan Hitam (Nigella sativa) 

 

Teknis pemberian ekstrak jintan hitam sebagai perlakuan 

1. menimbang berat tubuh harian ayam kampung ULU betina; berat tubuh harian 

sebagai acuan untuk menentukan jumlah ekstrak jintan hitam (Nigella sativa) 

yang diberikan. Dosis yang digunakan adalah tanpa perlakuan (P0), 36 mg/kg 

BT/hari (P1), 72 mg/kg BT/hari (P2), 144 mg/kg BT/hari (P3).  

2. menghitung dosis yang dibutuhkan menggunakan rumus : (Jumlah ayam per 

petak x berat tubuh ayam tertinggi x dosis perlakuan)  

3. mencampurkan ekstrak jintan hitam (Nigella sativa) yang sudah ditimbang 

sesuai dosis per hari per petak perlakuan ke dalam 1/5 dari kebutuhan ransum 

kemudian diberikan ransum tanpa perlakuan secara ad-libitum. 
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3.4.3 Preparasi ekstrak Jintan Hitam (Nigella sativa) 

 

1. Jintan hitam (Nigella sativa) diperoleh dari kemasan komersial yang sudah 

diekstraksi; 

2. satu kapsul ekstrak jintan hitam (Nigella sativa) sebanyak 600 mg. 

 

3.4.4 Kegiatan penelitian 

 

Kegiatan yang dilakukan selama penelitian sebagai berikut 

1. Chick in sekaligus menimbang berat tubuh DOC ayam kampung ULU yang 

akan dimasukkan kedalam kandang; 

2. memberikan air minum yang dicampur dengan larutan gula pada DOC yang 

baru datang; 

3. menghidupkan lampu penerangan mulai 17.30 sampai dengan 06.00 WIB; 

4. memberikan ransum komersil secara ad-libitum dan sesuai dengan jumlah 

kebutuhan ayam kampung; 

5. memelihara DOC ayam kampung di dalam area brooding selama 14 hari; 

6. melakukan vaksinasi ND + AI killed melalui suntik dan IBD live melalui tetes 

mata atau mulut pada umur 7 dan 14 hari, dan melakukan vaksinasi ND live 

pada umur 21 hari; 

7. memisahkan ayam kampung jantan dan betina pada umur 14 hari 

pemeliharaan dan ditempatkan ke dalam petak-petak kandang perlakuan; 

8. melakukan penyesuaian dosis sesuai pertambahan berat tubuh dengan metode 

sampel setiap petak perlakuan masing-masing untuk mendapatkan data berat 

tubuh yang dijadikan dasar untuk menghitung dosis ekstrak Nigella sativa 

sesuai perlakuan; 

9. memberikan ransum yang sudah dicampur dengan ekstrak Nigella sativa 

sesuai dengan perlakuan secara ad libitum pukul 08.00 WIB dimulai pada 

hari ke-15; 

10. mengukur suhu dan kelembaban setiap hari menggunakan thermohygrometer  

secara rutin pada pukul 07.00, 12.00, dan  17.00 WIB; 
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3.5  Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi ransum, pertambahan 

berat tubuh, konversi ransum, dan mortalitas pada ayam ULU betina dengan 

pemberian ekstrak jintan hitam (Nigella sativa) dengan perlakuan yang berbeda. 

 

3.5.1 Konsumsi ransum 

 

Menurut Rasyaf (2011), pengukuran konsumsi ransum dapat dilakukan setiap 

minggu berdasarkan selisih antara jumlah ransum yang diberikan pada awal 

minggu (g) dengan sisa ransum pada akhir minggu (g)  

 

Konsumsi ransum = q  r 

Keterangan : 

q : ransum yang diberikan pada awal minggu (g) 

r : sisa ransum akhir minggu (g) 

 

3.5.2 Pertambahan berat tubuh 

 

Pertambahan berat tubuh dapat dihitung berdasarkan selisih berat ayam pada akhir 

minggu (g) dengan berat tubuh minggu sebelumnya (g) (Anggorodi, 1985). 

 

PBT =x – y 

Keterangan : 

x : berat ayam akhir minggu (g) 

y : berat ayam awal minggu (g) 

 

3.5.3 Konversi ransum 

 

Konversi ransum merupakan angka hasil dari perbandingan dari jumlah ransum 

yang dikonsumsi ternak dengan berat tubuh yang diperoleh. Menurut Rasyaf 

(2011), konversi ransum dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini :  
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Konversi ransum = 
𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 (𝑔)

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑢𝑏𝑢ℎ (𝑔)
 

 

3.5.4 Mortalitas 

 

Menurut Sulaiman et al. (2019), mortalitas dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut ini :  

Mortalitas (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑦𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑡𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑦𝑎𝑚 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100% 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data pemeliharaan yang telah diperoleh dianalisis statistika dengan ANOVA 

(Analysis of Variance) pada taraf 5%. Apabila hasil ANOVA menyatakan berbeda 

nyata maka dilanjutkan dengan uji Polinomial ortogonal. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan :  

1. pemberian jintan hitam (Nigella sativa) dengan dosis yang bebeda dalam 

ransum ayam kampung ULU betina menyatakan tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi 

ransum, dan mortalitas ayam kampung ULU betina; 

2. pemberian jintan hitam (Nigella sativa) dengan dosis yang berbeda dalam 

ransum tidak berpengaruh nyata sehingga belum ada level pemberian jintan 

hitam terbaik. 

 

5.2 Saran 

 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait pemberian jintan hitam (Nigella sativa) 

dalam bentuk cair untuk mengetahui pengaruh pada performa ayam kampung 

ULU betina atau dapat dilakukan penambahan dosis pemberian ekstrak jintan 

hitam (Nigella sativa). 
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